BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metodepenelitian yang
digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiantindakankelas.PenelitianTindakanKe
lasmerupakanterjemahandariClassroomAction Research, yaituAction Research
yang dilakukan di kelas.SedangkanmenurutWardhani (2012:
3),“penelitiantindakankelasadalahpenelitian ~ yang = dilakukanoleh  guru  di
dalamkelasnyasendirimelaluirefleksidiri,
dengantujuanuntukmemperbaikikinerjanyasebagai guru,
sehinggahasilbelajarsiswamenjadimeningkat”.Dari
pengertiandiatasdapatdisimpulkanbahawapenelitiantindakaknkelasadalahpenelitia
n yang dilakukanoleh guru didalamkelas, bertujuanuntukmenyelesaikanmasalah-
masalahpembelajaran di kelas.

B. Model Penelitian

Model alurpeneltian yang digunakandalampeneltianiniadalah model siklus
yang dikembangkan oleh Kemmist&
Taggart.Penelitianinidilaksanakansebanyaktigasiklusdengansatutindakan di
setiapsiklusnya.Dalampelaksanaannyaterdapattahapan disetiapsiklusnya,  yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan (observasi), dan tahap
refleksi.
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Tahapan-tahapan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

v

Rumusan Masalah

v

PenyusunanRencanaTindakan -

8
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PelaksanaanTinda
kan

a8

PelaksanaanTinda
kan

Siklus |
Refleksi Observasi
\ PenyusunanRencanaTindak
an
Refleksi Observasi
\ PenyusunanRencanaTinda

kan

Siklus 11 \

Refleksi Observasi <

P
<«

PelaksanaanTinda
kan
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RencanaTindakanSelanjutnya

v

Gambar 3.1
Alur Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Kemmis dan M.C Taggart (dalam SyamsudindanVismaia, 2009)

C. Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian

Penelitianinidilaksanakan di SDN Barunagri, yaitu SD yang beralamat di
KampungBarunagri Desa Sukajaya Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung
Barat.Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27-30 Mei 2013, subjek dalam
penelitianiniadalah siswa kelas V yang muridnyaberjumlah47 orang, terdiridari 24
siswalaki-lakidan 23siswaperempuan.

Penelitian ini menekankan kepada penggunaan media audio-visual dalam
pembelajaran bahasalndonesia pada pokok bahasan
persoalanfaktualuntikmeningkatkanketerampilanberbiara.

Alasanpenelitimemilih kelas V menjadi subyek penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuanberbicara siswa di kelas tersebut masih belum optimal dan
permasalahan tersebut sesuai dengan yang diteliti.

2. Guru mengajar dengan menggunakan metode yang monoton yaitu metode
ceramah dan tidak menggunakan media, sehingga siswa cenderung bosan
dalam pembelajaran.

3. Guru sering
melakukankegiatanpembelajarandenganhanyamemberikantugaskepadasiswa
. Sehingga hal ini membuat pembelajaran tidak berlangsung sesuai dengan

yang semestinya.

D. ProsedurPenelitian
Penelitiantindakaninidilakukandalamtigasiklus.Masing-
masingsiklusmencakupkegiatan-kegiatanperencanaan (planing), tindakan(acting),
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pengamatan (observing), danrefleksi (reflecting) (Emzir, 2008: 258).

Prosedur yang ditempuh dalam penyelesaian penelitian ini terdiri dari beberapa
tahap sebagai berikut:

1. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yaitu kegiatanmembandingkan proses dan hasil
belajar sebelum dan sesudah dilaksankannya penelitian tindakan Kkelas.
Hasildariidentifikasimasalahini - yang  nantinyadijadikan indikator  dalam
penyusunan tindakan.

2. Rumusan masalah,

Rumusan masalah yaitu upayamengidentifikasi kemudian dikonfirmasikan
dengan Kkajian-kajian teoritis yang relevan, sehingga menghasilkan program
pengembangan tindakan yang dipandang sesuai dengan situasi lokasi dimana
tindakan dikembangkan.

3. Tahap perencanaan penelitian

a. Memohon izin penelitian di SDN Barunagri kepada kepala sekolah.

b. Menentukan kelas penelitian, waktu penelitian, dan kolaborator.

c. Memohonizinkepada guru kelas.

o

. Melakukan observasi masalah yang terjadi pada pembelajaran
bahasaindonesia siswa kelas V SDN Barunagri untuk kemudian
diidentifikasi, dianalisis dan dirumuskan permasalahannya.

e. Menetapkan pemecahan masalah dengan penggunaan media audio v
visual yang akan dipergunakan dalam penelitian sesuai dengan hasil
observasi awal pada pembelajaran bahasaindonesia.

f. Menyusun rancangan perencanaan pembelajaran untuk pokok
persoalanfaktualdan menetukan langkah-langkah pembelajaran yang
sesuai dengan penggunaan media audio-visual.

g. Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi guru
dan siswa.

h. Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembimbing dan

kemudian melakukan revisi jika diperlukan.
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4. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan
dalamkegiatanintipenelitiantindakankelasadalah kegiatan pembelajaran
bahasaindonesia dengan menggunakan media audio-visual.

Dalampelaksanaannyaterdiri dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi
dan refleksi.Evaluasidilakukansetiapselesaimelakukantindakankemudian
dilakukan refleksi sebagaiupaya mengetahui dan menentukan tindakan
selanjutnya.  Secara lebih rinci pelaksanaanpenelitian tindakan setiap siklus
diuraikan sebagai berikut :

a. Siklus I ( Tindakan I)

a) Guru melaksanakan tindakan pertama pembelajaran Siklus | (satu) dengan
subpokok bahasan yang akan dipelajari mengenai persoalan faktual dengan
menggunakan audio-visual pembelajaran. Dengan alokasi waktu 2 x 35
menit atau satu kali pertemuan.

b) Melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
dilakukan oleh tiga orang observer yang terdiri dari satu orang guru dan dua
orang mahasiswa.

c) Melakukan evaluasi dengan melaksanakan tes diakhir pembelajaran.

d) Menganalisis dan merefleksi pelaksanaan dan hasil tindakan pertama Siklus
| untuk dijadikan bahan rekomendasi pelaksanaan rencana tindakan pada
Siklus II.

b. Siklus Il ( Tindakan I)

a) Guru melaksanakan tindakan pertama pembelajaran Siklus 1l dengan
subpokok bahasan yang akan dipelajari mengenai persoalan faktual yang
ditayangkan dengan mengguakan audio-visual pembelajaran. Dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit atau satu kali pertemuan.

b) Melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
dilakukan oleh tiga orang observer yang terdiri dari satu orang guru dan dua
orang mahasiswa.

c) Melakukan evaluasi dengan melaksanakan tes diakhir pembelajaran.
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d) Menganalisis dan merefleksi pelaksanaan dan hasil tindakan Siklus Il untuk
dijadikan bahan rekomendasi pelaksanaan rencana tindakan Kedua Siklus
.

c. Siklus Il ( Tindakan I )

a) Guru melaksanakan tindakan pertama pembelajaran Siklus 1l dengan
subpokok bahasan yang akan dipelajari mengenai persoalan faktual melalui
penayangan audio-visual. Dengan alokasi waktu 2 x 35 menit atau satu kali
pertemuan.

b) Melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
dilakukan oleh tiga orang observer yang terdiri dari satu orang guru dan dua
orang mahasiswa.

¢) Melakukan evaluasi dengan melaksanakan tes diakhir pembelajaran.

d) Menganalisis dan merefleksi pelaksanaan dan hasil tindakan Siklus Il
untuk dijadikan bahan rekomendasi pelaksanaan rencana tindakan.

Pada setiap siklus penulis akan melihat hasil pembelajaran apakah terdapat
peningkatan kemampuan berbicara siswa atau tidak.

5. Tahapobservasi

Kegiatanobservasidilakukanpenelitimelalui pengamatan terhadap aktifitas
siswa baiksecaralangsungataumelaluirekamanvideodalam proses pembelajaran.
Observasidigunakanuntukmengetahuipengaruhtindakanterhadappeningkatankema
mpuanberbicarasiswa.Hasilobservasiakandikajidandirefleksikemudiandijadikanba
hanacuanmenentukantindakanselanjutnya..

SyamsudindanVismaia (2009: 134) mengemukakanhalpertama yang
harusdiamati dalam observasiadalahtindakan yang
merupakanpenafsirandariteori.Dengan kata
lainkegiatanobservasiialahmelakukanpenafsirandarikegiatanpembelajarandikelas.

Kegiatanobservasidapatberupakegiatanmencatat, merekam,
danmendokumentasikanaktivitassiswadan guru apakahtindakan yang
direncanakandandilakukanoleh guru

sesuaisertamampumeningkatkankemampuanberbicarasiswadikelas.
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6. TahapRefleksi

Tahaprefleksiinipenelitidan observer mendiskusikanhasilpengamatan yang
telahdilaksanakan.upayaevaluasikekurangandankendaladalamsetiapsiklus,
makaakandilanjutkandengansiklusberikutnyaagar  indikatorkeberhasilan  yang
telahditentukantercapai.

Upayarefleksidilakukanuntukmengungkapapa yang sebenarnyaterjadi di
dalamkelas, mengapaituterjadidanapadampaknyabagisiswa (WardanidanWihardit,
2012: 31).

Kegiatan analisis ini yang perlu dilakukan yaitu mengkaji hasil evaluasi,
dan
hasilkerjasiswapadasaatpembelajaranberlangsung.Analisakinerjasiswameliputiseja
uhmanasiswaaktifmengikutikegiatanpembelajarandanmampumengungkapkanpeng
etahuannyasecaralisan.Hasilanalisdigunakansebagaiperbandingandanbahankajiant
erhadaphasil siklus pertamadanseterusnya.

E. InstrumenPenelitian

Satori danKomariah (2012: 56), menyatakan ‘“bahwateknik yang
digunakandalampengumpulan  data  penelitiandapatberupakegiatanobservasi,
partisipasi, studidokumentasi, danwawancara”.

Dalammelakukanpengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian.Instrumenpenelitianadalahalatbantuataufasilitas yang
digunakanolehpenelitidalammengumpulkan data agar
pekerjaannyalebihmudahdanhasilnyalebihbaik, dalamartilebihcermat, lengkap,
dantersistematissehinggalebihmudahdiolah (ArikuntodalamFerda, 2012: 29).

Mengacupadapendapatdiatasberikutadalahinstrumen-instrumen yang
digunakandalampenelitianini, yaitu:

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Teskompetensiberbicara
Teskemampuanberbicarainibertujuanuntukmenilaikemampuanberbicarasis

wasetelahmengikutipembelajaran. Teskemampuenberbicaradalamhaliniaspek-
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aspek yang dinilaiyaitutekanan, tatabahasa, kosa kata, kelancaran,
danpemahaman.

Pensekorandilakukandalampenilaiankemampuanberbicaratersebut,
kemudianhasiltesberbicaraakan di ubahdalambentuktabel.

b. Observasi

Penelitian ini berlangsung melalui proses pengamatan atau observasi yang
dilakukan baiksecaralangsung
ataumelihathasilrekamanolehpenelitiuntukmendapatkaninformasitentangsiswaden
gancaramengamati, melihat, mencatattingkahlakudankemampuan guru maupun
siswaselamakegiatanpembelajaranberlangsung. Adapunjenis yang
digunakanadalahobservasinonpartisipan, observer berada di luarsubjek yang
ditelitidantidakikutdalamkegiatan-kegiatan yang merekalakukan.

Observasi dilakukan oleh
penelitimulaidariawalpembelajaransampaiakhirpembelajaranbahasainonesia yang
sedang berlangsung dengan menggunakan media audio-visual. Hal-hal yang
diamati dalam observasi penelitian ini meliputi langkah-langkahdalam proses
pembelajaran yang dilakukanguru sebagai peneliti, kegiatan siswa selama proses
pembelajaranuntukmemperolehgambaranbaik yang bersifatumummaupunkhusus
yang berkenaandengan prosespembelajaran yang dikembangkan,
kemudianakandigunakansebagai data
pendukungdalammenganalisistemuanuntukmemberikangambaranpembelajaran
yang relatiflengkap. Lembar observasidiisioleh observer yang
menjadimitrapenelitipadasetiap proses pembelajaran di setiapsiklus. Adapun
observasi terhadap aktifitas siswa terbagi menjadi dua yaitu observasi secara

keseluruhan dalam kelas dan observasi secara individu.

2. InstrumenPengumpulan Data
a. Analisisdokumen
Gambaran tentang persoalan, sekolah atau bagian sekolah, kantor atau
bagian kantor, dapat dikontruksi dengan menggunakan berbagai dokumen.
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Dokumen dijadikan sebagai sumber data yang terkait dengan persoalan kelas
dapat berupa:
1. Silabus dan rencana pelajaran.
. Laporan diskusi-diskusi tentang kurikulum.

. Berbagai macam ujian dan tes.

2

3

4. Laporan rapat.
5. Laporan tugas siswa.

6. Bagian-bagian dari buku teks yang digunakan dalam pembelajaran.

7. Contoh essay yang ditulis siswa (ElliotdalamSyamsudin, 2009: 98).
b. Lembar Observasi

Lembarobservasi yang
digunakanpenelititidakjauhberbedadenganpenggunaanrekamanvideo,
perbedaannyayaitulembarobservasiberupacatatanhasilpengamatan observer yang
nantinyaakanmenjadisalahsatuacuandalammerumuskanperlakuanberikutnya.

Lembar observasi terdiri dari lembar observasi guru dan siswa. lembar
observasi guru terdiri dari satu bagian dan lembar observasi siswa
trdiridarisatubagian yang
akanmeninjauaktivitassiswabaiksecarakeseluruhanataupun individual.

c. RekamanVideo

Untukmenggambarkansuasanakelas, atauuntukilustrasi episode
tertentupadawaktupembelajaranberlangsungdalamrangkapenelitian,
alatelektroniksepertiinidapatdipakai,
namunpadasaatmerekamtidakmenggangguaktivitassiswadan guru
(SyamsudindanVismaia, 2009: 105).

Penggunaanrekamanvideo  digunakauntukmereviewkembalikegiatan-
kegiatanpembelajaranbaikmenilaiaktivitassiswamaupun guru
padasaatpembelajaranberlangsung.Kegiataninibertujuanuntukmelihatpermasalaha
n-permasalahan yang
terjadipadasaatpembelajaranberlangsungsehinggadapatdirumuskanperbaikanuntuk
siklusberikutnya.
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F. Pengolahan DatadanAnalisis Data

Pengolahan data yang diperolehdarihasil
penelitianinidilakukansecarakuantitatifdankualitatif.Data
kuantitatifdalampenelitianiniberupadata yang diperolehdan di
dapatdarihasilobservasisiswadan guru
sertahasiltessiswapadasaatpembelajaranberlangsung.Sedangkandata kuantitatif
yang diadapatberupadata yang menunjukan  proses interaksi  yang
terjadiselamadigunakanmetodekualitatif. Data yang
diperolehdarikegiatanwawancara, lembaraktifitassiswa, observasi guru
danstudidokumentasitersebutkemudiandiolahdandibuatpersentasenya.
1. Analisis Data Kualitatif

Prinsip data kualitatifdalamanalisisinyabersifatberkesinambungan,
sebagaimana yang dinyatakanolehNasutiondalam Satori danKomariah (2012)
‘bahwa proses analisistelahdimulaisejakmerumuskandanmenjelaskanmasalah,
sebelumterjunmenelitihinggapenulisanhasilpenelitian’.

Penelitimenganalisis data observasidanhasiltesberbicara yang
kemudiandisajikandalambentuk table dandirangkum agar kesesuaianantara data
danpembelajaran yang sebenarnyadapatterlihat.

2. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatifdiperolehdaritesketerampilanberbicara.Setelah data
diperolehkemudiandilakukananalisismelaluilangkah-langkahberikut:
a. Penyekoranhasiltes

Hasildaripenyekoranakandihitungdenganrumus:

Jumla h skor yang diperole h

Kemampuan Berbicara = 3

Untukmengklasifikasikankualitaskemampumpuanberbicarasiswa,  maka
data hasiltesdikelompokandenganmenggunakanskala 10-60.

b. Menghitungnilai rata-rata kelas
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Ket : X = Rata — rata
Y. x = Jumlah keseluruhan nilai yang diperoleh
N = banyak data (siswa)

c. Menghitungpersentaseketuntasanbelajar (nilai> 65)

__siswa dengan nilai > 65

i = Y siswa PO

Wawan Setia Wardani, 2013

Penggunaan Media Audio-Visual VideoPada Pembelajaran Bahasa Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

42



